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Medsos Harus Optimalisasikan
Pendidikan Politik

SEMARANG -
laran Pemilihan Umum (Pe-
milu) 2019, media sosial harus
i n untuk optimalisasi
termasuk ia-media mains-
tream. J; sampai media
malah digunakan sebagai sa-
rana mery kan
hal-hal negatif, misalnya ber-
konten gangguan keamanan,
menyebarkan isu Suku Aga-

ma Ras dan

Anlargnin-ngan
{S&RA) hoax, maupun ujaran

Hal ifa dibahas dalam
diskusi publik bertema Pemilu
2019 Lanpad;j‘u SARA, Bhgj
Campaign, dan Hate Speech, di
Kantor Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Jawa Tengah,
wsm}ﬁngbad i

iskusi i 4
nara sumber; Ketua KPU Jawa
Tengah, Joko Purnomo; Wakil
Ketua Bidang Pemenangan
Permnilu mPD]P Jawa Te-
ngah, Ba Haryanto;

ga Sekretaris DPD Partai Gerindra
Jawa Tengah, Sriyanto Saputro
daangamatPoFl?:ilkdanP{]Tni-
versitas Diponegoro (Undip)
Teguh Yuwono.
“Media sosial sering digu-
ye kon-
ten-konten negatif, juga media
mainstream kadang
bombastis judulnya saja. Kalau
saya lihat mulai tahun 2014
sampai sekarang ini saya kira
sama, model Icampanye lewat

medsos, | media mains-
tream,” Joko Purnomeo.
Joko optimistis hal-hal se-

perti itu bisa diminimalisir,
asalkan semua pihak sama-
sama bergerﬂk, mempunyai
jawab untuk mem-

bmﬁ pmd!.d:kan politik
yang baik. Untuk KPU sendiri,
sebut Joko, sudah menyiapkan
rumah pintar g ada di
seluruh wilayah. Mas rakat
bisa mendapalikflmr;aingmam
apapun terkait n Pemniha,
termasuk hal-hal yang perlu
dihindari Sriyante  Saputro
i
Jawa Ten n
mdumf nﬁkf;hun
gelaran Pemilu 2019 yang

meru n demokrasi
terbesap‘:kadi P]féﬂunesla . Soal
media mainstream  yang
cenderung menampilkan
sesuatu yang tidak mendidik,
Sriyanto hal itu
disebabkan karena masih ada-

nya media mainstream
dimiliki politisi atau bemlgi:gi
kepm'pcﬁﬂ:ﬂtu.

“Saya paham betul, kode
etik ditabrak. Saya dulu warta-

wan, juga

(Persatuan Wartawan Indone-

sia) Jawa Tengah,” kata dla
Untuk pendidikan

Sriyano e

ini tenttm a harus bisa

malkan lZg:. Salah satunya,
adanya APBD yang lebih besar.
Untuk parpol, kata Sriyanto,
soal anggaran yang didapat, 60
persennya untuk pendidikan

Bambang Haryanto menye-
lompatan demokrasi yang
biasa di Indonesia. Termasuk
perloembangan teknologi yang

a digunakan untuk sarana
{:am n}we “Saya kal: itu

{adﬂnya medsos jadi ajang
kampanye). Perkembangan
Iaelﬂ'solngl l‘.yang jadi sarana
m konten negatif saat
panye), akan sangat bisa
diminimalisir,” kata Bambang
jran juga duduk di Komisi A
Jawa Tengah ini.
Sementara itu, Teguh Yu-
wono, mengemukakan
demokrasi Pemilu adalah hajat
seluruh rakyat Indonesia. Se-
bab, demokrasi adalah kehen-
dak rakyat. Sebab itulah, se-
muanya harus punya konut-
mfn untuk men]aga

Iak hanya ?Xtatanan perrwr-
rintahan atau parpol saja.
eguh menambahkan, par-

han_m mnbuka diri
r untuk menerima
kritikan dari masyarakat luas.
Ini akan sangat berguna untuk
perkembangan parpol itu
sendiri, ]ufa untuk nantinya
itif  pada

masyarakat luas. &
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